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BENTUK- BENTUK MITOS DAN TANGGAPAN SISWA SMA 
MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA TERHADAP MITOS DALAM CERITA 
PENDEK HARIMAU BELANG KARYA GUNTUR ALAM: KAJIAN RESEPSI 
SASTRA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun cerpen 
Harimau Belang karya Guntur Alam, mendeskripsikan bentuk-bentuk mitos dalam 
cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam, dan mendeskripsikan tanggapan siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta terhadap mitos dalam cerpen Harimau belang karya 
Guntur Alam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deksriptif. Data dari 
penelitian ini berupa kalimat dalam cerpen dan informasi yang berupa tanggapan siswa 
tentang cerpen. Sumber data dalam penelitian ini berupa buku kumpulan cerpen dan 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yang telah membaca cerpen. Objek penelitian 
ini adalah struktur, bentuk-bentuk mitos dan tanggapan siswa terhadap mitos dalam 
cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik simak catat dan kuesioner. Kuesioner diisi oleh siswa SMA 
Muhammdiyah 1 Surakarta kelas XI MIPA 2.  Hasil penelitian diperoleh berdasarkan 
rumusan masalah yang meliputi (1) Unsur yang membangun cerpen Harimau Belang 
karya Guntur Alam meliputi tema, tokoh, lattar dan alur. Tema dalam cerpen ini adalah 
mitos tidak selamanya benar, (2) Bentuk-bentuk mitos dalam cerpen Harimau Belang 
karya Guntur Alam, pertama harimau belang adalah hewan yang dikeramatkan dan tidak 
boleh diganggu, kedua apabila ada seorang istri yang tengah hamil atau mengandung 
maka suaminya tidak boleh menggangu hewan atau membunuhnya, dan (3) Tanggapan 
siswa terhadap mitos pertama: 100% siswa memahami dalam cerita terdapat mitos, 
sedangkan dalam kehidupan sehari-hari 100% siswa mengatakan bahwa mereka tidak 
percaya adanya mitos harimau belang seperti terdapat pada cerita yang sudah mereka 
baca. Tanggapan siswa terhadap mitos kedua: 80% siswa memahami bahwa dalam 
cerpen terdapat mitos dan 20% siswa mengatakan bahwa dalam cerpen tidak ada mitos. 
Dalam kenyataan saat ini 70% siswa mengatakan tidak percaya adanya mitos larangan 
suami mengganggu hewan dan 30% lainnya mengatakan percaya.  
Kata kunci: Tanggapan, mitos, cerpen  
 
Abstract 
This research aims to describe the elements which build the short story written by 
Guntur Alam, to describe the types of myth in the short story „Harimau Belang‟ written 
by Guntur Alam, and to describe the responses of the students on the myth in the short 
story „Harimau Belang‟ written by Guntur Alam. Data of this research are in the forms 
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of sentences in the short story and the information in the forms of the students‟ 
responses about the short story. The sources of the data in this research are the book of 
short story and the students who had read the short story. Type of this research is a 
desriptive qualitative research. Objects of this  research are the structure, the forms of 
the myth, and the students‟ responses on the myth in the short story „Harimau Belang‟ 
written by Guntur Alam. The technique of data collection was conducted using 
questionnair. The questionnair was completed by the studnets of SMA Muhammdiyah 1 
Surakarta. The results of this research were obtained based on the problems statements 
which covered (1) The elements which build the short story „Harimau Belang‟ written 
by Guntur Alam including theme, character, setting, and plot. The theme of this short 
story ini is the myth is not always true, (2) The types of the myth in the short story 
„Harimau Belang‟ written by Guntur Alam are: first, harimau belang (a stripe tiger) is 
sacred and must not be disturbed; second, if a wife is pregnant, her husband must not 
disturb any animal or kill it; and (3) The students‟ responses on the first myth are: 100% 
of the students understood that the story contains myth, meanwhile, in the daily life, 
100% of the students did not believe in the myth of the stripe tiger as contained in the 
story they read. The students‟ responses on the second myth: 80% of the students 
understood that the story contains myth, and 20% of the students said that the short story 
did not contain any myth. In the recent fact, 70% of students said that they did not 
believe in the existence of myth about the prohibition for a husband from disturbing 
animal and 30% of the rest said that they believe in such myth.  
Keywords: Response, myth, short story  
 
1. PENDAHULUAN  
Karya sastra merupakan sebuah media yang di dalamnya berisi tentang realita 
dalam kehidupan serta sisi-sisi yang terjadi dalam sebuah kehidupan sehari- hari. 
Suatu karya sastra dapat dikatakan bernilai apabila karya sastra tersebut bisa sampai 
kepada para pembacanya. Kehadiran karya sastra akan benar- benar diakui saat 
karya sastra tersebut dapat dilihat, dinikmati serta maknanya sampai kepada para 
pembaca. Chamamah (dalam Jabrohim, 2001: 10) menyatakan bahwa dalam 
kaitannya dengan sastra, pada umumnya orang sepakat bahwa sastra dipahami 
sebagai bentuk kegiatan manusia yang tergolong pada karya seni yang 
menggunakan bahasa sebagai bahan.  
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Tanggapan biasa didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal dalam ingatan 
setelah melakukan pengamatan (Mustaqim, 2008: 74). Karya sastra yang 
mempunyai nilai tersendiri akan menimbulkan kesan maupun tanggapan dari 
pembaca. Pembaca tidak mampu memberikan kesan maupun tanggapannya tanpa 
melihat atau membaca karya sastra terlebih dahulu. Pada penelitian ini tanggapan 
akan diperoleh setelah pembaca melakukan pengamatan atau telah selesai membaca 
karya sastra. 
Semi (2000: 35) memaparkan cerpen, dalam kesingkatannya, akan tampak 
pertumbuhan psikologis dari para pelaku cerita berkat perkembangan alur cerita itu 
sendiri. Jadi cerpen merupakan pilihan sadar para sastrawan; ia merupakan bentuk 
sastra yang berdaulat penuh, bukan hasil dari “belum mampunya seseorang menulis 
novel tebal”; cerpen sesungguhnya lengkap dan selesai sebagai suatu bentuk karya 
fiksi. Peneliti memilih cerpen sebagai bahan kajian penelitian karena cerpen 
merupakan salah satu prosa fiksi yang pendek namun memiliki makna yang padat. 
Cerpen yang dipilih yakni karya Guntur Alam yang berjudul Harimau Belang. 
Peneliti memilih cerpen ini karena cerpen ini mengandung hal menarik untuk diteliti 
yakni mitos dalam masyarakat. Mitos merupakan cerita aneh, tidak masuk akal dan 
tidak bisa dibenarkan keberadaannya.  
Hal-hal menarik seringkali terkandung dalam sebuah cerpen dan pasti selalu 
ada hal yang menonjol didalamnya. Dalam sebuah cerpen hal yang menarik inilah 
yang sering dijadikan sebagai bahan penelitian. Seperti dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil mitos sebagai hal yang menarik untuk dijadikan sebagai bahan 
penelitian. Peneliti mengambil mitos karena dalam kehidupan kepercayaan terhadap 
sesuatu masih sering kita temui. Menurut Anif dkk (1999: 06) rasa ingin tahu 
manusia ternyata tidak terjawab atas dasar pengamatan maupun pengalaman 
sehingga untuk memenuhi pemuasan alam pikirannya, manusia kemudian mereka-
reka sendiri jawabannya. Kepercayaan inilah yang sangat berpengaruh pada 
kehidupan bermasyarakat yang sebenarnya. Kehidupan masyarakat tidak luput 
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terpengaruh karena realitas yang ada. Realitas disini yakni kenyataan dari sesuatu 
yang dianggap benar- benar ada atau benar- benar terjadi. Salah satu yang 
menunjukan adanya kesejajaran antara mitos dan realitas (nyata) yakni mitos dalam 
cerita pendek Harimau Belang karya Guntur Alam. 
Teks sastra merupakan salah satu bahan ajar di SMA. Penelitian ini mengacu 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI semester ganjil yang sesusai dengan 
KD 3.1 yakni memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek baik melalui lisan 
maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur dalam cerpen 
Harimau Belang karya Guntur Alam, memaparkan bentuk-bentuk mitos dalam 
cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam dan memaparkan tanggapan siswa 
terhadap mitos dalam cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu proses yang mencoba untuk mendapatakan 
pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi 
manusia (Sarwono, 2006:193). Bentuk data dalam penelitian ini adalah berupa data 
kualitatif. Data kualitatif berupa kata-kata atau gambar, bukan berupa angka-angka 
(Aminuddin, 1990:16). Data dari penelitian ini yakni berupa kalimat dalam cerpen 
dan informasi yang berisi tanggapan siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta kelas 
XI MIPA 2 tentang mitos dalam cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku kumpulan cerpen 
yang berjudul Di Tubuh Tarra, dalam Rahim Pohon dan siswa yang telah membaca 
cerpen yang berjudul Harimau Belang karya Guntur Alam. 
Teknik pengumpulan data menggunakan simak catat dan kuesioner. Menurut 
Mahsun (2005: 90) metode simak adalah cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Selanjutnya teknik catat 
adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak. Menurut 
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Arikunto (2010: 172) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau 
hal-hal yang ia ketahui. tekhnik kuesioner digunakan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data dalam cerpen ini. Adapun dalam angket ini disertakan soal-soal 
yang berkaitan dengan cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam. Angket ini 
selanjutnya dibagikan kepada para responden untuk dijawab guna melengkapi data 
yang ada sebelumnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pembacaan heuristik dan hermenuitik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Analisis Struktur Cerpen Harimau Belang Karya Guntur Alam 
Analisis struktural pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui unsur-
unsur dan keterjalinannya yang terdapat dalam karya sastra (Nurgiyantoro, 
2010:37). Dalam analisis ini, pembahasan struktural hanya tertuju pada fakta 
cerita yakni meliputi tema, tokoh, latar (setting) dan alur (plot). Berikut 
analisis terhadap tema, tokoh, latar (setting) dan alur (plot). 
3.1.1 Tema 
Menurut Wahyuningtyas (2011: 3) tema adalah gagasan utama atau 
gagasan sentral pada sebuah cerita atau karya sastra. Tema yang terdapat 
dalam cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam adalah mitos tidak 
selamanya benar. Dalam cerpen ini mengisahkan tentang mitos harimau 
belang. Warga desa Tanah Abang yang sudah menganut dan 
mempercayai adanya sebuah mitos tersebut membuat Menot tokoh 
utama dalam cerpen juga mulai mempercayai adanya mitos tersebut. 
3.1.2 Tokoh 
Tokoh adalah orang menjadi pelaku dalam cerita fiksi atau drama 
(Abrams dalam Nurgiyantoro, 2014: 247). Tokoh-tokoh yang terdapat 
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dalam cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam antara lain Menot, 
Nalis, Ceok, dan Ganepo. Tidak semua tokoh dalam cerpen dapat 
dianalisis tetapi hanya tokoh yang dominan saja yang dapat dianalisis. 
Analisis tokoh dalam cerpen ini menggunakan analisis dimensi fisiologi, 
psikologi dan sosiologi. Misalnya tokoh Menot, dilihat dari segi dimensi 
fisiologi Menot merupakan seorang wanita yang tengah hamil 5 bulan 
dan berusia 26 tahun. Dilihat dari dimensi psikologi, Menot yang cemas 
karena dia tidak bisa membayangkan hal apa yang akan menimpa 
keluarganya kalau Nalis jadi membunuh harimau belang. Secara, hewan 
tersebut merupakan hewan yang dikeramatkan oleh orang-orang desa 
yang apabila kita mengganggunya maka akan terjadi hal buruk yang 
akan menimpa dirinya dan keluarganya. Dilihat dari dimensi sosiologi, 
Menot adalah ibu rumah tangga sekaligus seorang istri yang yang 
berbakti kepada suaminya. Dia merupakan istri yang mematuhi 
perkataan suaminya. Menot hanya seorang wanita lulusan SD.  
3.1.3 Latar  
Latar menurut Nurgiyantoro (2012: 314) unsur lattar dapat 
dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial 
budaya.  
Lattar tempat yakni dusun, rimba, kecamatan, danau Piabong, 
rumah, dan dapur. Latar waktu yakni cerita tersebut telah terjadi selama 
4 tahun. Semenjak Menot berusia 22 tahun dan sekarang Menot telah 
berusia 26 tahun. Lattar sosial menunjukan warga Tanah Abang percaya 
akan adanya mitos harimau belang yang tidak boleh menggangunya. 
Warga Tanah Abang masih sangat memegang kental keyakinan mereka 
pada sesuatu yang belum benar kebenarannya. Selain itu mereka masih 
mempercayai sesuatu hal yang berbau keramat. Tidak seperti orang kota 
yang lebih menyimpan hartanya dalam bentuk saham atau emas, warga 
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desa Tanah Abang hanya bisa memiliki hewan-hewan ternak sebagai 
bentuk hartanya. 
3.1.4 Alur 
Menurut Nurgiyantoro, 2012: 14 plot cerpen pada umumnya 
tunggal, hanya terdiri atas satu urutan peristiwa yang diikuti sampai 
cerita berakhir (bukan selesai, sebab banyak cerpen, juga novel, yang 
tidak berisi penyelesaian yang jelas, penyelesaian diserahkan kepada 
interpretasi pembaca). Alur yang terdapat pada cerpen Harimau Belang 
karya Guntur Alam adalah maju. Pada halaman 10 menceritakan Menot 
yang mulai ikut mempercayai adanya hewan keramat yaitu harimau 
belang atau yang sering disebut puyang. Halaman 12 kecemasan Menot 
semakin menjadi saat dia memikirkan hal-hal yang telah terjadi di 
sekitarnya, dia mulai cemas dengan anak yang dikandungnya jika 
suaminya nekat ikut berburu hewan keramat tersebut. Pada halaman 15 
dan 16 Menot yang sejak tadi memikirkan kenapa suaminya belum juga 
pulang dari berburunya mulai sadar bahwa hari sudah mulai petang dan 
dia ingin pergi mandi. Namun, di danau saat ia mandi ia bertemu seekor 
harimau besar dengan mata hijaunya yang sangat tajam. Hewan tersebut 
adalah puyang. 
 
3.2 Bentuk-Bentuk Mitos dalam Cerpen Harimau Belang Karya Guntur 
Alam 
Berdasarkan definisi para ahli, penelitian ini memakai definisi mitos 
yakni mitos diartikan sebagai cerita yang bersifat aneh, tidak masuk akal dan 
tidak bisa dibenarkan keberadaannya. Bentuk-bentuk mitos dalam cerpen 
Harimau Belang karya Guntur Alam adalah (a) Harimau belang adalah 
hewan yang dikeramatkan dan tidak boleh diganggu maupun dibunuh, dan 
(b) Apabila ada seorang istri yang tengah hamil atau mengandung maka 
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suaminya tidak boleh menggangu hewan atau membunuhnya karena dapat 
berakibat buruk pada anak yang akan dilahirkan istrinya kelak. 
3.3 Tanggapan Siswa terhadap Mitos dalam Cerpen Harimau Belang 
Karya Guntur Alam 
3.3.1 Tanggapan Siswa terhadap Mitos Pertama 
Mitos pertama adalah bahwa harimau belang adalah hewan yang 
dikeramatkan dan tidak boleh diganggu maupun dibunuh. Pada mitos 
pertama ini diperoleh tanggapan bahwa semua siswa mempercayai di 
dalam cerpen Harimau Belang terdapat mitos harimau belang. Siswa 
mempercayai bahwa di dalam cerita tersebut harimau belang adalah 
hewan yang dikeramatkan, yang tidak boleh diganggu dan tidak boleh 
dibunuh. Sebanyak 90% siswa memahami bahwa dalam cerita hanya 
harimau belang saja yang dikeramatkan dan tidak boleh dibunuh. 
Sedangkan 10% siswa mengatakan bahwa tidak hanya harimau belang 
saja yang menjadi hewan yang dikeramatkan dan harimau belang boleh 
saja dibunuh. Semua siswa mengatakan bahwa tidak percaya adanya 
harimau belang dengan berbagai alasan di kehidupan nyata. Semua siswa 
juga mengatakan tidak pernah mendengar mendengar adanya mitos 
harimau belang dalam kehidupan saat ini. 
3.3.2 Tanggapan Siswa terhadap Mitos Kedua 
Mitos kedua adalah apabila ada seorang istri yang tengah hamil atau 
mengandung maka suaminya tidak boleh menggangu hewan atau 
membunuhnya karena dapat berakibat buruk pada anak yang akan 
dilahirkan istrinya kelak.  
 
3.4 Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan tanggapan siswa terhadap mitos dalam cerita 
pendek. Salah satu fungsi jiwa yang pokok, dapat diartikan sebagai gambaran 
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ingatan dari pengamatan, ketika objek yang telah diamati tidak lagi berada 
dalam ruang dan waktu pengamatan. Jadi, jika proses pengamatan sudah 
berhenti, dan hanya tinggal kesan-kesannya saja, peristiwa sedemikian ini 
disebut sebagai tanggapan (Abu, 2009: 68).  
Dalam mendapatkan tanggapan dari siswa maka sebelumnya siswa akan 
diminta untuk membaca cerpen ini. Menurut Edgar Alan Poe ( dalam Aziez, 
2010: 33) salah satu ciri khas cerita pendek adalah ia biasanya akan terbaca 
habis hanya dalam sekali duduk. Setelah selesai membaca, siswa akan 
memberikan tanggapannya terhadap mitos dalam cerpen. Melalui kegiatan ini, 
kita akan mengetahui seberapa dalam pemahaman siswa terhadap sebuah karya 
sastra yang telah mereka baca. 
Cerita pendek ini mempunyai hal yang menarik dalam segi tema. Tema 
adalah gagasan utama yang atau gagasan sentral pada sebuah cerita atau karya 
sastra (Wahyuningtyas, 2011: 2).  Tema dalam cerpen ini yaitu mitos tidak 
selamanya benar. Dilihat dari tema tersebut maka akan diperoleh tanggapan 
siswa terhadap mitos dalam cerita pendek. Selain dari tema, hal menarik dari 
cerpen ini adalah tokoh utama yang merupakan satu-satunya orang yang masih 
ragu akan adanya sebuah mitos dan dia percaya bahwa mitos itu hanyalah 
sebuah cerita yang tidak benar. Dia mencari tahu kebenaran mitos dan berusaha 
mengumpulkan alasan-alasan yang masuk akal agar dia mampu membuktikan 
bahwa kejadian-kejadian yang tidak masuk akal selama ini hanyalah kebetulan 
saja. 
Hasil tanggapan tiap penelitian berbeda-beda antara penelitian satu dengan 
penelitian lainnya. Kebanyakan hasil tanggapan diperoleh dari menanggapi 
fakta cerita atau unsur-unsur dalam cerita saja. Tidak banyak penelitian dengan 
menggunakan kajian resepsi sastra memiliki tujuan yang lebih khusus seperti 
pada penelitian ini. Seperti yang telah diungkapkan Jabrohim (2001: 117) 
Resepsi sastra secara singkat dapat disebut sebagai aliran yang meneliti teks 
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sastra dengan bertitik tolak pada pembaca yang memberi reaksi atau tanggapan 
terhadap teks itu. Pembaca selaku pemberi makna adalah variabel menurut 
ruang, waktu, dan golongan sosial-budaya. Hal itu berarti bahwa karya sastra 
tidak sama pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya sepanjang masa atau 
dalam seluruh golongan masyarakat tertentu. 
Cupchik (2008) melakukan sebuah penelitian yang berjudul “The 
landscape of time in literary reception: Character experience and narrative 
action”. Hasil dari penelitian tersebut adalah tanggapan terhadap cerita pendek 
yang berfokus pada tindakan atau pengalaman karakter. Sebanyak 40 pembaca 
membaca enam cerita dari masing-masing episode. Data pretest diperoleh dari 
setiap cerita yang menunjukkan berapa banyak pengetahuan atau wawasan 
mengenai karakter dalam cerita. Pembaca lebih memperhatikan pengalaman 
yang relevan dengan kehidupannya saat ini dengan cerita tersebut. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Cupchik sama-
sama meneliti tanggapan terhadap cerita pendek. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan Cupchik yakni penelitian Cupchik berfokus 
pada pengalaman karakter sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada 
tanggapan terhadap mitos. 
Dressel (2005) melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Personal 
response and social responsibility: Responses of middle school students to 
multicultural literature”. Hasilnya dari penelitian ini adalah 123 kelas 
mengungkapakan tanggapan mereka tentang karakter maupun budaya-budaya 
yang terdapat dalam cerita. Mereka mengatakan bahwa dalam cerita, budaya 
tentang perbedaan ras maupun warna kulit tidak terlalu ditonjolkan tetapi di 
dalam cerita tersebut lebih menonjolkan kekuasaan tiap wilayahnya.  
Persamaan penelitian Dressel dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti sebuah tanggapan siswa SMA. Perbedaannya adalah penelitian Dressel 
bertujuan untuk memperoleh tanggapan siswa SMA dalam rangka menanggapi 
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sastra multikultural sedangkan pada penelitian ini hanya bertujuan untuk 
memperoleh tanggapan siswa terhadap mitos dalam satu karya sastra yakni 
cerpen. 
Liang (2011) melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Scaffolding 
Middle School Students' Comprehension and Response to Short Stories”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan reader-respon 
mengakibatkan prestasi siswa meningkat. Secara keseluruhan, studi ini 
menunjukkan bahwa pengajaran sastra dengan pendekatan tertentu tidak 
mempengaruhi pemahaman dan respon siswa terhadap teks, dan, dengan 
demikian, guru harus sesuai pendekatan pengajaran mereka dengan hasil yang 
diinginkan. Dari hal tersebut dapat diperoleh tanggapan siswa terhadap bahasa 
dalam cerpen. Mereka lebih memahami bahasa yang terdapat dalam cerpen 
menggunakan bahasa yang menurut mereka paham. Bahasa dalam cerpen 
dinilai mudah dipahami karena bahasa yang digunakan masih dalam batas 
kemampuan anak. 
Persamaan penelitian Liang dengan peneltian ini adalah sama-sama 
meneliti respon siswa SMA terhadap cerpen. Perbedaannya adalah penelitian 
Liang meneliti lebih kebahasaan dalam cerpen sedangkan pada penelitian ini 
hanya memfokuskan respon siswa terhadap mitos dalam cerpen. 
 
4 Penutup 
Berdasarkan penelitian dalam cerpen Harimau Belang karya Guntur Alam maka 
dapat diketahui struktur dalam cerpen, bentuk-bentuk mitos dalam cerpen, dan 
tanggapan siswa terhadap mitos dalam cerpen. Ketiga hasil penelitian tersebut  
saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Dalam analisis cerpen terdapat unsur 
yang membangun cerpen meliputi, tema, tokoh, lattar/setting, dan allur/plot. 
Bentuk-bentuk mitos juga ditemukan dalam cerpen ini. Tanggapan siswa terbagi 
menjadi dua yakni, tanggapan terhadap mitos pertama dan tanggapan siswa terhadap 
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mitos kedua. Diharapkan dari beberapa hal tersebut dapat dijadikan referensi untuk 
meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra bagi siswa SMA. 
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